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ABSTRAK

Daya beda soal merupakan kemampuan soal untuk memperlihatkan perbedaan siswa yang
menguasai materi dengan siswa yang belum seutuhnya menguasai materi tersebut. Analisis daya
beda soal dapat membantu mengukur efektivitas soal dalam membedakan kemampuan siswa,
meningkatkan mutu penilaian, dan mendukung pengembangan tes yang berkualitas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis daya beda soal tes matematika di SDN 136 Pekanbaru agar dapat
menentukan soal tes yang memiliki daya pembeda positif agar tetap efektif digunakan pada
penilaian berikutnya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data dokumentasi, berupa lembar jawaban siswa pada tes mata pelajaran
matematika di kelas IV SD. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : soal tes matematika pada
kelas 1V di SDN 136 Pekanbaru pada tahun ajaran 2023/2024 dari total 25 soal sebanyak 9 soal
(36%) berkualitas kurang baik, sebanyak 7 soal (28%) berkualitas cukup dan sebanyak 9 soal
(36%) berkualitas baik. Berdasarkan daya beda soal tes matematika pada kelas IV SDN 136
Pekanbaru 9 soal yang berkualitas baik dapat digunakan kembali pas tes berikutnya dan 11 soal
berkualitas cukup dan kurang baik harus direvisi terlebih dahulu jika hendak digunakan pada tes
berikutnya agar kualitas daya beda soal memiliki daya beda positif dan tetap efektif digunakan.
Kata Kunci: Daya beda, Soal tes, Matematika, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Cristiana, 2021). Kegiatan evaluasi dalam dunia pendidikan merupakan komponen
integral dalam program pembelajaran di samping rencana pembelajaran (kurikulum),
tujuan pembelajaran, bentuk pembelajaran, cara pembelajaran (metode), dan alat
pembelajaran (media), serta metode pembelajaran (Hadi et al., 2019). Minimal terdapat
dua tujuan diadakan evaluasi yakni untuk mengetahui/membuktikan sejauh mana
pemahaman peserta evaluasi setelah berproses, dan hasil evaluasi dijadikan sebagai tolak
ukur untuk memperbaiki proses (Son, 2019). Evaluasi belajar dapat dilakukan selama
proses pembelajaran dan pada akhir pembelajaran selama proses pembelajaran,
evaluasi dilakukan dengan mengamati sikap dan kemampuan berfikir siswa (F. Khasanah,
2019).

Alat evaluasi dalam pendidikan yang digunakan untuk mengumpulkan data dapat
berupa tes atau nontes (Muluki, 2020). Tes didefinisikan sebagai cara atau prosedur yang
dapat digunakan untuk mengukur dan menilai dalam bidang pendidikan (Aprilianti et al.,
2022) . Tes biasanya digunakan untuk mengukur sudah sejauh mana tingkat
perkembangan ataupun kemajuan yang sudah dicapai setelah melewati proses belajar
mengajar dalam jangka waktu tertentu (Saputri, 2023). Tes merupakan salah suatu bentuk
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instrumen yang digunakan untuk melakukan pengukuran yang terdiri atas jawaban benar
atau salah, atau semua benar, atau sebagian benar. Tes dilakukan untuk mengukur
keberhasilan proses pembelajaran yang dilaksankan agar proses pembelajaran berikutnya
dapat dirumuskan secara tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Tes
hasil belajar memiliki dua format soal yaitu tes uraian dan tes pilihan ganda (I. Khasanah
et al., 2023). Tes dalam format pilihan ganda menjadi salah satu jenis tes yang paling
banyak digunakan dalam proses penilaian. Soal pilihan ganda merupakan bentuk tes yang
memiliki alternative jawaban sehingga peserta didik dapat memilih jawaban yang
dianggap benar (Nurhalimah et al., 2022). Butir soal pada tes pilihan ganda harus memiliki
kualitas daya beda atau daya pembeda yang baik agar soal tersebut mampu menujukkan
siswa yang menguasai materi pembelajaran dan siswa yang belum menguasai materi
pelajaran.

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk menunjukkan siswa yang pandai
atau berkemampuan tinggi dengan siswa yang bodoh atau berkemampuan rendah
(Arikunto, 2021). Daya pembeda adalah kemampuan butir soal untuk dapat membedakan
antara peserta yang telah menguasai materi yang ditanyakan dengan peserta yang kurang
atau belum menguasai materi yang ditanyakan (Fitriani, 2021). Semakin tinggi daya
pembeda soal berarti semakin baik soal yang bersangkutan membedakan siswa yang sudah
paham dan tidak paham pada materi tersebut (Dewi et al., 2019). Matematika adalah
bidang ilmu yang memiliki peran penting untuk memajukan daya nalar dan berpikir
manusia di dalam dunia pendidikan. Karena itulah, dalam pembelajaran matematika harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya (Aisyah et al., 2022).

Kegiatan analisis butir soal cukup jarang dilakukan oleh guru karena dipengaruhi
beberapa faktor. kegiatan analisis butir soal jarang dilakukan oleh guru dikarenakan
kegiatan ini cukup rumit untuk dilakukan dan cukup memakan waktu (Yusuf, 2021). Daya
beda perlu diperhatikan untuk menentukan keefektifan butir soal dalam menilai
kemampuan di antara kelompok (Nasution, 2019). Soal tes yang berkualitas adalah soal
tes yang dapat berfungsi dengan baik dan efektif dalam mengukur kemampuan peserta
didik (Nafs et al., 2023). Analisis daya beda soal penting dilakukan untuk memastikan soal
yang digunakan dalam tes efektif digunakan dan memiliki daya pembeda positif sehingga
mampu menunjukkan siswa yang telah memahami pembelajaran dan siswa yang belum
memahami pelajaran agar guru dapat merumuskan proses pembelajaran yang sesuai
kemampuan setiap siswa yang ada serta menentukan tindak lanjut dari soal tes yang telah
dilakukan berdasarkan kategori soal.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan daya beda
soal dalam menunjukkan, mengklasifikasikan, membedakan siswa yang mampu dengan
siswa yang kurang mampu dalam menyelesaikan soal tes mata pelajaran matematika kelas
IV di SDN 136 Pekanbaru. Dengan adanya hasil analisis kemampuan daya beda soal pada
tes matematika ini nantinya dapat membantu guru di SDN 136 Pekanbaru untuk
menentukan soal tes yang efektif digunakan dan memiliki daya beda positif pada penilaian
yang akan dilaksanakan ke depannya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan pada analisis data dengan
menggunakan perhitungan angka atau statistic (Tarmizi et al., 2021). Deskriptif bermakna
sebagai penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan ataupun mengkaitkannya dengan variabel
lain (Hanan et al., 2023). Sehingga penelitian ini hanya menggambarkan fenomena yang
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benar-benar terjadi saat ini dan bukan menghadirkan suatu hipotesis tertentu untuk diuji.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan data-data berupa
angka dan ilmu pasti untuk menjawab hipotesis penelitian (Marinu, 2023).
Pendekatan dengan menggunakan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya (lyus
Jayusman & Oka Agus Kurniawan Shavab, 2020).

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik dokumentasi.
Data yang dianalisis pada penelitian ini berupa lembar jawaban pada tes matematika siswa
kelas IV tahun pelajaran 2023/2024 di SDN 136 Pekanbaru sebanyak 20 siswa dengan
format soal tes pilihan ganda sebanyak 25 soal. Data dianalisis berdasakan daya beda soal.
Daya beda soal diartikan sebagai kemampuan suatu soal dalam membedakan siswa yang
sudah memahami materi dengan baik yang masuk kelompok atas dan siswa yang belum
memahami materi dengan baik yang masuk kelompok bawah berdasarkan hasil belajarnya.
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda pada soal disebut indeks diskriminasi.
Indeks diskriminasi diperoleh melalui rumus berikut.

_ Ba _Bp _
D= K - E = PP
Dimana:
J =Jumlah peserta tes
JA = Banyaknya peserta kelopok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
BA = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Setelah analisis daya beda, berikutnya diinterpretasikan dalam bentuk kalimat untuk

mengetahui kategori soal yang yang telah dianalisis.

Tabel 1. Iterpretasi Indeks Daya Beda

Daya Pembeda Klasifikasi Interpretasi
0.70-1,00 Excellent Baik Sekali
0,40-0,69 Good(Baik) Baik
0,20-0,39 Satisfactory(Memuaskan) Cukup
0,00-0,19 Poor(Lemah) Kurang Baik

Bertanda Negatif - Jelek Sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis daya beda soal dari lembar jawaban 20 siswa pada tes mata pelajaran
Matematika di kelas IV SDN 136 Pekanbaru menunjukkan hasil sebagai berikut : Hasil
penelitian menunjukkan soal tes matematika pada kelas 1V di SDN 136 Pekanbaru
memiliki 3 kategori soal berdasarkan kemampuan daya beda soal, dari total 25 soal
sebanyak 9 soal (36%) berkualitas kurang baik, sebanyak 7 soal (28%) berkualitas cukup
dan sebanyak 9 soal (36%) berkualitas baik.
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Tabel 2. Hasil Analisis Daya Beda Soal

Kategori Jumlah Presentase
Baik Sekali - -
Baik 9 36%
Cukup 7 28%
Kurang 9 36%
Baik
Jelek - -
Sekali

Analisis daya beda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan tes tersebut
dalam membedakan siswa yang termasuk ke dalam kategori rendah dan kategori tinggi.
Daya pembeda butir adalah kemampuan suatu butir tes untuk dapat membedakan antara
testee yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah (Magdalena et al., 2021).
Berdasarkan tabel di atas, diketahui sebanyak 0 soal (0%) berkualitas baik sekali. Pada
soal tes matematika yang digunakan di SDN 136 Pekanbaru tidak terdapat soal dengan
kategori baik sekali. Sebanyak 9 soal (36%) berkualitas kurang baik. Butir soal yang
masuk ke dalam kategori kurang baik diantaranya soal nomor 1, 2, 5, 6, 7, 12, 18 ,22, 25.
Sebanyak 7 soal (28%) butir soal termasuk kategori cukup. Butir soal yang masuk ke
dalam kategori cukup diantaranya soal nomor 3, 8, 11, 16, 21, 23, 24. Serta sebanyak 9
soal (36%) butir soal berkualitas baik. Butir soal yang masuk ke dalam kategori baik
diantaranya soal nomor 4, 9, 10, 13, 14, 15, 17, 19, 20. Sebanyak 0 soal (0%) berkualitas
jelek sekali. Pada soal tes matematika yang digunakan di SDN 136 Pekanbaru tidak
terdapat soal dengan kategori jelek sekali. Soal tes mata pelajaran matematika yang
digunakan di kelas IV SDN 136 Pekanbaru hanya memiliki tiga kategori soal berdasarkan
daya bedanya yaitu, soal berkualitas baik, soal berkualitas cukup dan soal berkualitas
kurang baik.

Daya beda butir soal ialah indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan butir soal
membedakan kelompok yang berprestasi tinggi dari kelompok yang berprestasi rendah
diantara para peserta tes (Fatimah & Alfath, 2019). Untuk memperoleh daya beda soal,
siswa dibagi dalam dua kelompok. Kelompok atau kelas atas yang terdiri atas siswa yang
menjawab benar paling banyak dan kelompok atau kelas bawah yang terdiri atas siswa
yang menjawab benar lebih sedikit. Lembar jawaban kelompok atas dan kelompok bawah
dianalisis setiap butirnya untuk mengetahui kelompok atas menjawab benar di soal nomor
berapa saja, demikian juga lembar jawaban kelompok bawah dianalisis siswa kelompok
bawah menjawab benar pada soal nomor berapa saja. Dari lembar jawaban juga dianalisis
soal yang paling banyak dijawab benar oleh siswa kelompok atas dan siswa kelompok
bawah serta soal yang paling sedikit dijawab benar oleh siswa kelompok atas dan siswa
kelompok bawah atau bahkan tidak ada siswa dari kelompok atas maupun bawah yang
mampu menjawab benar.

Pengujian daya pembeda bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah tes mampu
menunjukkan perbedaan peserta didik pada kelas atas dengan kelas bawah. Asumsi uji
daya beda adalah soal yang dapat dikerjakan siswa pada kelas atas, seharusnya tidak bisa
dikerjakan siswa pada kelas bawah (Pradita et al., 2023). Siswa kelompok atas
diasumsikan sebagai kelompok siswa dengan skor tinggi karena telah mempersiapkan diri
untuk mengikuti tes dan memahami materi pembelajaran dengan baik sedangkan siswa
kelompok bawah diasumsikan sebagai kelompok siswa yang kurang mempersiapkan diri
dan belum memahami materi pembelajaran dengan baik sehingga mendapatkan skor yang
rendah.
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Kriteria kesimpulan kualitas soal yang baik berdasarkan daya pembeda adalah soal
dengan daya pembeda baik atau sangat baik yaitu soal yang memiliki indeks di atas 0,70
(Halik et al., 2019). Soal dengan kategori daya pembeda yang baik atau sangat baik adalah
soal yang mampu membedakan secara jelas siswa dari kelompok atas dengan siswa dari
kelompok bawah. Sehingga soal dengan daya pembeda baik atau sangat baik hanya dapat
dijawab benar oleh siswa kelompok atas saja karena siswa kelompok atas telah menguasai
materi pembelajaran. Dari hasil analisis lembar jawaban siswa pada tes matematika kelas
IV SDN 136 Pekanbaru terdapat 2 soal yang hanya dapat dijawab benar oleh siswa
kelompok atas, namun setelah dianalisis daya beda soal tersebut nilai indeks diskriminasi
kedua soal tersebut berada dibawah 0,70 sehingga tidak termasuk kategori soal dengan
kualitas daya beda baik sekali. Hal ini terjadi karena siswa kelompok atas hanya beberapa
orang saja yang mampu menjawab benar sedangkan siswa kelompok atas lainnya belum
mampu menjawab soal tersebut dengan benar sehingga indeks diskriminasi soal tersebut
rendah dan tidak termasuk kategori soal dengan daya beda baik sekali. Dengan demikian
pada soal tes mata pelajaran matematika yang digunakan oleh guru kelas IV di SDN 136
Pekanbaru pada tahun ajaran 2023/2024 yang berkualitas baik sekali tidak ada.

Kriteria kesimpulan kualita soal baik berdasarkan daya pembedanya adalah soal
dengan daya pembeda yang baik, yaitu soal dengan indeks diskriminasi diantara 0,40-0,69
yaitu soal dengan kualitas daya beda baik. Dari hasil analisis lembar jawaban siswa pada
tes matematika kelas IV SDN 136 Pekanbaru ditemukan 9 soal dengan indeks diskriminasi
diantara 0,40-0,69. Soal tersebut lebih banyak dijawab benar oleh siswa kelompok atas
dari pada siswa kelompok bawah, sehingga kemampuan soal tersebut untuk membedakan
siswa kelompok atas dengan siswa kelompok bawah tergolong baik. Dengan demikian
pada soal tes matematika yang digunakan oleh guru kelas IV SDN 136 Pekanbaru terdapat
pada 9 soal, yaitu soal nomor 4, 9, 10, 13, 14, 15, 17, 19, 20. Sehingga 9 soal tersebut
masuk kedalam kategori soal yang baik berdasarkan daya pembeda karena memiliki
indeks diskriminasi positif yang tinggi.

Kriteria kesimpulan kualitas soal yang cukup baik berdasarkan daya pembeda adalah
soal dengan daya pembeda yang cukup, yaitu soal dengan indeks diskriminasi diantata
0,20-0,39. Soal yang cukup baik adalah soal yang masih dapat membedakan siswa yang
menguasai materi dengan siswa yang tidak menguasai materi. Soal dikategorikan cukup
baik karena masih belum dapat membedakan secara jelas siswa kelompok atas dengan
siswa kelompok bawah. Siswa kelompok bawah mampu menjawab benar soal tersebut
karena menebak saja bukan karena ia telah memahami pembelajaran tersebut secara baik
sehingga soal itu tidak mampu membedakan secara jelas siswa kelompok atas dengan
siswa kelompok bawah. Dari hasil analisis lembar jawaban siswa pada tes matematika
kelas IV SDN 136 Pekanbaru ditemukan 7 soal berkualitas cukup berdasarkan
kemampuan daya beda soal. Soal tersebut dapat dijawab benar oleh siswa kelompok atas
dan siswa kelompok bawah, dengan komposisi siswa kelompok bawah setengah ataupun
lebih dari siswa kelompok atas yang menjawab benar. Sehingga soal tersebut masih
belum mampu membedakan siswa kelompok atas dan siswa kelompok bawah secara jelas.
Dengan demikian pada soal tes mata pelajaran matematika yang digunakan oleh guru
kelas IV di SDN 136 Pekanbaru pada tahun ajaran 2023/2024 yang berkualitas cukup
berdasarkan daya pembeda terdapat pada soal nomor 3, 8, 11, 16, 21, 23, 24.

Kriteria kesimpulan kualitas soal kurang baik berdasarkan daya pembeda adalah soal
dengan daya pembeda kurang baik atau indeks diskriminasi yang rendah yaitu antara 0,00-
0,19. Soal dengan kualitas daya beda soal yang kurang baik ini adalah soal yang tidak
mampu menunjukkan siswa kelompok atas dan siswa kelompok bawah secara tepat. Soal
tersebut mampu dijawab benar oleh siswa kelompok atas dan siswa kelompok bawah
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dengan komposisi siswa kelompok atas lebih banyak satu siswa dibandingkan siswa
kelompok bawah dalam menjawab benar pertanyaan tersebut. Bahkan pada beberapa soal
perbandingannya sama antara siswa yang menjawab benar dari kelompok atas dan
kelompok bawah. Dari hasil analisis lembar jawaban siswa pada tes matematika kelas 1V
SDN 136 Pekanbaru ditemukan 9 soal berkualitas kurang baik berdasarkan daya beda
pembedanya. Soal tersebut mampu dijawab benar oleh siswa dari kelompok atas dan siswa
dari kelompok bawah dengan total 19 jawaban siswa benar dari tatal 20 siswa yang
mengikuti tes. Hal ini menunjukkan bahwa soal tersebut tidak mampu menunjukkan siswa
yang berkemampuan rendah dengan siswa berkemampuan tinggu karena hampir seluruh
peserta tes mampu menjawabnya dengan benar. Dengan demikian pada soal tes mata
pelajaran matematika yang digunakan oleh guru kelas 1V di SDN 136 Pekanbaru pada
tahun ajaran 2023/2024 yang berkualitas kurang baik berdasarkan daya pembeda terdapat
pada soal nomor 1, 2, 5, 6, 7, 12, 18 ,22, 25.

Kriteria kesimpulan kualitas soal yang tidak baik (jelek) berdasarkan daya
pembeda adalah soal dengan daya pembeda jelek atau sangat jelek atau memiliki indeks
diskriminasi bertanda negatif. Soal yang jelek adalah soal yang tidak dapat membedakan
siswa yang menguasai materi dan siswa yang tidak menguasai materi. Soal dikategorikan
tidak baik karena tidak ada yang mampu menjawab benar soal tersebut baik dari siswa
kelompok atas maupun dari siswa kelompok bawah. Hal itu dapat disebabkan karena
materi tersebut belum diajarkan atau belum sepenuhnya diterima dan dipahami oleh siswa
sehingga tidak ada yang mampu menjawab benar. Soal dengan kategori tidak baik juga
dapat disebabkan karena soal tersebut dapat dijawab benar oleh siswa kelompok bawah
namun tidak dapat dijawab benar oleh siswa kelompok atas. Hal ini dapat terjadi karena
siswa kelompok bawah hanya menebak jawaban yang benar saja dari pilihan yang ada.
Dari hasil analisis lembar jawaban siswa pada tes matematika kelas IV SDN 136
Pekanbaru tidak ditemui soal yang tidak mampu dijawab benar oleh siswa kelompok atas
maupun siswa kelompok bawah, serta soal yang hanya dijawab benar oleh siswa
kelompok bawah. Dengan demikian, soal tes yang digunakan oleh guru dalam tes mata
pelajaran matematika di kelas IV SDN 136 Pekanbaru pada tahun ajaran 2023/2024 tidak
terdapat soal dengan kategori tidak baik (jelek).

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Daya Beda Soal

Kategori Indeks Butir Soal Jumlah Presentase
Diskriminasi

Baik 0,70-1,00 - - -

Sekali

Baik 0,40-0,69 4,9, 10, 13, 14, 15, 9 36%

17,19, 20

Cukup 0,20-0,39 3,8, 11, 16, 21, 23, 24 7 28%

Kurang 0,00-0,19 1,2,5,6,7,12,18 9 36%

Baik 22,25

Jelek Bertanda - - -

Sekali Negatif

Soal yang mempunyai tingkat daya beda rendah disarankan untuk diganti namun
masih bisa digunakan dengan direvisi. Sedangkan untuk tingkat daya beda kategori baik,
bisa langsung digunakan (Hidayati & Nisa’, 2023). Soal dengan kriteria cukup dan kurang
baik tetap dapat digunakan pada tes berikutnya namun harus diperbaiki terlebih dahulu
agar memiliki daya beda yang tinggi dan mampu membedakan siswa kelompok atas dan
siswa kelompok bawah secara jelas. Dengan demikian tindak lanjut dari tiga kategori soal
tes berdasarkan kemampuan daya beda soal yang telah digunakan oleh guru kelas IV SDN
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136 Pekanbaru pada mata pelajaran matematika dari total 25 soal yang ada, 9 soal yang
berkualitas baik yakni soal nomor 4, 9, 10, 13, 14, 15, 17, 19, 20, dapat disimpan untuk
digunakan lagi pada tes berikutnya tanpa perlu diperbaiki. 16 soal lainnya yang terdiri atas
7 soal yang berkualitas cukup yaitu soal nomor 3, 8, 11, 16, 21, 23, 24 dan 9 soal
berkualitas kurang baik yaitu soal nomor 1, 2, 5, 6, 7, 12, 18 ,22, 25 perlu diperbaiki
terlebih dahulu agar memiliki daya pembeda positif untuk mampu membedakan secara
jelas siswa dari kelompok atas dan siswa dari kelompok bawah dan dapat digunakan untuk
tes berikutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian daya beda soal yang telah peneliti lakukan pada soal tes
mata pelajaran matematika pada kelas IV SDN 136 Pekanbaru tahun ajaran 2023/2024
dalam bentuk pilihan ganda dengan total 25 soal, sebanyak 9 soal (36%) berkualitas baik,
7 soal (28%) berkualitas cukup, 9 soal (36%) berkualitas kurang baik. Soal dengan
kategori daya pembeda baik terdapat pada soal nomor 4, 9, 10, 13, 14, 15, 17, 19, 20. Soal
dengan kategori daya pembeda cukup terdapat pada soal nomor 3, 8, 11, 16, 21, 23, 24.
Soal dengan kategori daya pembeda kurang baik terdapat pada soal nomor 1, 2,5, 6, 7, 12,
18 ,22, 25. Soal tes dengan kategori daya pembeda yang baik dapat disimpan untuk
digunakan pada tes berikutnya dan soal tes dengan kategori daya pembeda yang cukup dan
kurang baik harus diperbaiki dahulu jika ingin digunakan oleh guru untuk tes matematika
berikutnya. Yang dalam hal ini pada soal tes matematika kelas IV SDN Pekanbaru 136
Pekanbaru tahun ajaran 2023/2024 dari total 25 soal pilihan ganda, sebanyak 9 soal tes
matematika dapat langsung digunakan tanpa perbaikan dan 16 soal tes matematika perlu
perbaikan sebelum digunakan kembali pada tes mata pelajaran matematika berikutnya.
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